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ABSTRAK 
Pengungkapan CSR merupakan pengungkapan segala informasi 
aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
asing, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan media exposure 
terhadap intensitas pengungkapan CSR. Penelitian ini 
menggunakan metode pengambilan sampel yaitu non probability 
sampling dengan teknik purposive sampling. Terdapat 173 
perusahaan dengan amatan sebanyak 519. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan media exposure 
berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan corporate 
social responsibility. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
terhadap intensitas pengungkapan corporate social responsibility. 
Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap intensitas 
pengungkapan corporate social responsibility. 
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Media Exposure and Intensity of Corporate Social 

Responsibility Disclosure 
 

ABSTRACT 
CSR disclosure is the disclosure of all information on social activities 
carried out by the company. The purpose of this study is to determine 
the effect of foreign ownership, managerial ownership, profitability, and 
media exposure on the intensity of CSR disclosure. This study uses a 
sampling method, namely non-probability sampling with purposive 
sampling technique. There are 173 companies with 519 observations. 
The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. 
The results showed that profitability and media exposure had a positive 
effect on the intensity of corporate social responsibility disclosure. 
Managerial ownership has a negative effect on the intensity of corporate 
social responsibility disclosure. Foreign ownership has no effect on the 
intensity of corporate social responsibility disclosure. 
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PENDAHULUAN 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility merupakan 
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dimana perusahaan itu 
didirikan. Perusahaan perlu memahami mengenai pentingnya tanggung jawab 
sosial yang harus dilakukan dalam meminimalisir segala efek negatif yang timbul 
dari segala kebijakan dan aktivitas operasional perusahaan (Arikarsita & 
Wirakusuma, 2020). Seringkali aktivitas dari perusahaan telah mengeksploitasi 
sumber daya alam dan manusia secara tidak terkendali sehingga mengakibatkan 
kerusakan alam dan mengganggu kehidupan manusia itu sendiri. Adanya 
dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan mempengaruhi kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pelaksanakan CSR bagi perusahaan. Salah satu 
contoh perusahaan di Indonesia yang belum sepenuhnya memperhatikan CSR 
yaitu kasus kebocoran pipa dari PT Pindo Deli Pulp and Paper Mills 2 pada tahun 
2017 dan kembali terjadi pada tahun 2018 sehingga menyebabkan sesak nafas yang 
dialami oleh sebanyak 102 warga di sekitar lingkungan perusahaan. Kasus yang 
telah terjadi secara perlahan akan mengancam keberlanjutan perusahaan dan 
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. Disini 
terlihat bahwa pentingnya perusahaan memahami tanggung jawab terhadap 
lingkungan perusahaan. 

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan mengenai tanggung jawab sosial, 
yang diatur dalam pasal 74 ayat 1 UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (PT), yang menjelaskan bahwa semua perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Penerapan dari tanggung 
jawab sosial disajikan kedalam pengungkapan CSR yang ada dalam laporan 
tahunan suatu perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang No. 40 
Tahun 2007 pasal 66 ayat 2 yang menyatakan bahwa laporan tahunan sekurang-
kurangnya berisi mengenai laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan.  

Pengungkapan CSR merupakan bagian dari akuntansi pertanggungjawaban 
sosial perusahaan yang mengkomunikasikan informasi mengenai segala aktivitas 
sosial yang diharapkan mampu mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
perusahaan (Widyastari & Sari, 2018). Pengungkapan CSR menjadi salah satu cara 
untuk menyampaikan informasi yang ditujukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan mengenai segala kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan dan 
dampak yang ditimbulkan dari aktivitas operasionalnya (Hotria & Afriyenti, 
2018). Adanya laporan pertanggungjawaban sosial, masyarakat akan mengetahui 
aktivitas-aktivitas sosial yang telah dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini 
dilandasi oleh teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya 
memiliki tanggung jawab kepada pihak internal perusahaan dan pemegang 
saham saja tetapi perusahaan juga bertanggungjawab kepada lingkungan dan 
masyarakat sekitar perusahaan sebagai salah satu stakeholder perusahaan. Untuk 
menjaga hubungan baik antara perusahaan dengan stakeholder diperlukannya 
suatu akuntabilitas, yang dapat diwujudkan dengan mengungkapan tanggung 
jawab sosial dan mengkomunikasikan hal tersebut secara luas. Namun setiap 
perusahaan memiliki intensitas pengungkapan CSR yang berbeda-beda. Hal ini 
dikarenakan aktivitas perusahaan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
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Selain perbedaan aktivitas yang dilakukan oleh setiap perusahaan sehingga 
menyebabkan perbedaan tingkat aktivitas CSR beserta pengungkapannya, luas 
pengungkapan CSR juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Penelitian yang 
dilakukan sebelumnya telah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Penelitian terdahulu diantaranya menganalisis adanya 
pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan media 
exposure terhadap intensitas pengungkapan CSR. Kepemilikan asing adalah 
proporsi saham perusahaan yang dimiliki perorangan, badan hukum, dan 
pemerintah yang berstatus di luar negeri (Yani & Suputra, 2020). Kepemilikan 
asing secara tidak langsung mampu mempengaruhi perusahaan lokal untuk 
memiliki kesadaran tinggi terhadap pengungkapan CSR dan perusahaan lokal 
cenderung memenuhi harapan investor asing untuk mengungkapkan CSR 
(Alshbili et al., 2020). Hal ini terbukti dengan adanya penelitian sebelumnya oleh 
Yani & Suputra (2020), Sari (2016), Putri et al. (2020) dan Permadiswara & Sujana 
(2018) mengungkapkan kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR. Namun penelitian yang dilakukan oleh Kardiyanti Ni Kadek 
Elma (2020), Abu Qa’dan & Suwaidan (2019), Singal, (2017), Irhami & Diana (2020), 
Wulandari & Sudana (2018), dan Darma et al. (2019) mengungkapkan bahwa 
kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi intensitas pengungkapan CSR 
adalah kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh manajer, direksi, dan dewan dewan komisaris sebagai 
salah satu bagian dari stakeholder perusahaan (Wulandari & Sudana, 2018). 
Adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan akan mendorong manajer 
untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan sehingga manajer tidak ikut 
merasakan kerugian akibat hasil keputusan yang diambilnya (Singal, 2017). Hal 
ini terbukti dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Sudana 
(2018), Arikarsita & Wirakusuma (2020), dan Singal (2017) yang mengungkapkan 
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Permadiswara & Sujana (2018), 
Nurleni et al. (2018), Irhami & Diana (2020), Asiah & Muniruddin 2018), Salehi et 
al. (2017), dan (Rivandi, 2020) mengungkapkan kepemilikan manajerial tidak 
berbengaruh terhadap pengungkapan CSR.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi intensitas pengungkapan CSR 
yaitu profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 
periode tertentu dan memberikan gambaran mengenai efektivitas manajemen 
dalam perusahaan (Wiagustini, 2014:86). Semakin besar perusahaan 
menghasilkan profit, maka semakin tinggi tingkat pengungkapan yang dilakukan, 
hal ini disebabkan karena biaya yang dialokasikan untuk pengungkapan CSR 
semakin meningkat. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyastari & 
Sari (2018), Pakpahan & Rajagukguk (2018), Yuliskayani & Damayanthi (2018), 
Irhami & Diana (2020), Permadiswara & Sujana (2018), Gunawan et al. (2019), dan 
Purbawangsa et al. (2020) mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Sandityas (2018), Manurung et al. (2017), (Hotria & Afriyenti, 2018), (Revaldo & 
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Rusmanto, 2020), Sari (2020), dan (Wulandari & Sudana, 2018) mengungkapkan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.  

Faktor terakhir yang mempengaruhi intensitas pengungkapan CSR yaitu 
media exposure. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk mengungkapkan CSR 
dengan baik, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan 
tanggung jawab kepada stakeholder (Pakpahan & Rajagukguk, 2018). Adanya 
pengkomunikasian CSR melalui media internet diharapkan masyarakat 
mengetahui aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Arikarsita & Wirakusuma, 2020), (Permadiswara & Sujana, 2018), 
Darma et al. (2019), Yuliskayani & Damayanthi (2018), (Sandityas, 2018), Hasibuan 
& Wulan (2020), Hotria & Afriyenti (2018), dan Putri et al. (2020) menyatakan 
bahwa media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti et al. (2018), Putra et al. 
(2018), Septianingsih & Muslih (2019), dan Kirana et al. (2021) yang menyatakan 
bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility.  

Penelitian ini dilakukan karena adanya hasil penelitian yang berbeda-beda 
menjadikan variabel kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, profitabilitas, 
dan media exposure menarik untuk diteliti kembali mengenai pengaruhnya 
terhadap intensitas pengungkapan CSR. Penelitian ini juga menggunakan data 
laporan tahunan yang berbeda, dimana tahun yang digunakan yaitu 2018-2020. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memperoleh bukti 
empiris mengenai pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, 
profitabilitas, dan media exposure terhadap intensitas pengungkapan CSR. 

Keberadaan pihak asing dalam pemegang saham perusahaan membuat 
perusahaan harus luas dalam mengungkapkan informasinya. Dilihat dari teori 
stakeholder adanya kepemilikan asing yang tinggi dalam sebuah perusahaan 
membuat manajer berusaha untuk melakukan lebih banyak intensitas 
pengungkapan CSR, hal ini karena investor asing memiliki tingkat kepedulian 
yang tinggi terhadap kasus sosial seperti pelanggaran HAM, tenaga kerja, dan 
kasus lingkungan, penebangan liar, serta pencemaran udara dan air. Penelitian 
sebelumnya oleh Sari (2020), Yani & Suputra (2020), Permadiswara & Sujana 
(2018), Suprijani & Patrisia (2020), dan Putri et al. (2020) juga mengungkapkan 
kepemilikan asing berpengaruh terhadap intensitas pengungkapan CSR. 
Berdasarkan teori stakeholder dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

Kepemilikan manajerial menjadi salah satu stakeholder internal perusahaan 
yang mampu mempengaruhi intensitas pengungkapan CSR. Dilihat dari teori 
stakeholder kepemilikan manajerial yang tinggi akan meningkatkan luasnya 
pengungkapkan CSR. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari & 
Sudana (2018), Arikarsita & Wirakusuma (2020), dan Singal (2017) menyatakan 
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan teori stakeholder mengenai hubungan kepemilikan manajerial 
dengan intensitas pengungkapan CSR dan hasil penelitian sebelumnya, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
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Profitabilitas menjadi tolok ukur dalam menilai suatu perusahaan dalam 
menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan laba 
yang diinginkan. Dilihat dari teori stakeholder perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun juga harus memberikan 
manfaat bagi stakeholder (Ghozali dan Chariri, 2014). Profitabilitas yang tinggi 
menunjukkan ketersediaan dana yang lebih banyak untuk segala aktivitas 
perusahaan, salah satunya membuat manajer memiliki kesempatan lebih banyak 
melakukan CSR dan mengungkapkan aktivitas CSR (Widyastari & Sari, 2018). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2019), Widyastari & 
Sari (2018), Yuliskayani & Damayanthi (2018), dan Purbawangsa et al. (2020) 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR. Berdasarkan teori stakeholder dan hasil penelitian sebelumnya, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

Media menjadi alat publikasi yang digunakan perusahaan untuk 
menyampaikan aktivitas sosial yang dijalankan perusahaan. Teori stakeholder 
menjelaskan bahwa adanya pengungkapan CSR melalui media memudahkan 
stakeholder untuk mengetahui kondisi dari suatu perusahaan dan berdasarkan 
teori legitimasi, perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan masyarakat perlu 
meyakinkan bahwa perilaku perusahaan sesuai dengan batas-batas dan norma 
yang ada agar perusahaan dan masyarakat memiliki hubungan yang baik. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darma et al. (2019), Putri et al. 2020), 
Permadiswara & Sujana (2018), Arikarsita & Wirakusuma (2020), Yuliskayani & 
Damayanthi (2018), dan Sandityas (2018) yang menyatakan bahwa media exposure 
berpengaruh terhadap intensitas pengungkapan corporate social responsibility. 
Berdasarkan teori stakeholder, teori legitimasi dan hasil penelitian sebelumnya, 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tingkat explanasi 
penelitian berbetuk asosiatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan manufaktur pada tahun 2018-2020. Keseluruhan populasi kemudian 
diseleksi menggunakan teknik non probability sampling dengan menggunakan 
kriteria yang telah ditentukan. Hasil penentuan sampel disajikan pada Tabel 1 
berikut.  
Tabel 1. Hasil Penentuan Sampel 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif dan analisis regresi liniear berganda. Sebelum melakukan analisis 
regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
Selanjutnya, untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh pada 
variabel dependen baik secara simultan ataupun parsial dilakukan dan uji 
koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model (uji F), Uji Hipotesis (uji  t). 
Adapun persamaan regresi yang digunakan adalah : 
Y = α + β1X1 +β2X2+ β3X3+ β4X4+e ......................................................................... (1) 
Keterangan: 
Y   = Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
𝛼   = Konstanta 
X1   = Kepemilikan Asing  
X2  = Kepemilikan Manajerial 
X3   = Profitabilitas 
X4   = Media exposure 
β1, β2,β3, β4  = Koefisien Regresi 
e   = Standar Error 
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019:206). Hasil 
statistik deskriptif data disajikan pada Tabel 3 berikut. 
 
 
 
 
 

No Kriteria Sampel Jumlah  

1 Perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-
2020  

180 

2 Perusahaan yang mengalami suspensi pada tahun 2018-2020  (7) 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 173 
 Jumlah sampel penelitian (173 x 3 tahun amatan) 519 
 Outlier data  (243) 
 Jumlah sampel setelah outlier 276 
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemilikan Asing 276 0,000 97,288 24,737 30,254 
Kepemilikan 
Manajerial 

276 0,000 97,160 13,453 23,232 

Profitabilitas 276 -45,086 46,660 2,598 8,886 
Media Exposure 276 0,000 1,000 0,638 0,482 
Pengungkapan CSR 276 0,055 0,593 0,209 0,118 
Valid N (listwise) 276     

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Hasil statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 2, menunjukkan jumlah 
pengamatan sebanyak 276. Variabel kepemilikan asing memiliki nilai minimum 
0,000 yang artinya nilai terendah dari kepemilikan asing dimiliki oleh perusahaan 
PT Prima Cakrawala Abadi Tbk (PCAR) pada tahun 2018. Nilai maksimum 
kepemilikan asing adalah sebesar 97,288 yang dimiliki oleh perusahaan Eratex 
Djaja Tbk tahun (ERTX) 2020. Mean dari kepemilikan asing adalah 24,737 artinya 
rata-rata kepemilikan asing pada perusahaan manufaktur cenderung rendah dan 
standar deviasi sebesar 30,254. 

Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0,000 yang 
artinya nilai terendah dari kepemilikan manajerial dimiliki perusahaan PT Duta 
Pertiwi Nusantara Tbk (DPNS) pada tahun 2018 dan 2019. Nilai maksimum 
kepemilikan manajerial adalah sebesar 97,160 yang berarti nilai tertinggi dari 
kepemilikan manajerial yaitu dari perusahaan PT Eratex Djaja Tbk (ERTX) tahun 
2020. Mean dari kepemilikan manajerial adalah 13,453 artinya rata-rata 
kepemilikan manajerial pada perusahaan manufaktur cenderung rendah dan 
standar deviasi sebesar 23,232.  

Variabel profitabilitas memiliki nilai minimun sebesar -45,086, perusahaan 
dengan nilai profitabilitas terendah yaitu Perusahaan PT. Waskita Beton Precast 
Tbk (WSBP) tahun 2020. Nilai maksimum profitabilitas yaitu 46,660 dimiliki 
perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) tahun 2018. Mean dari 
profitabilitas sebesar 2,598 artinya rata-rata profitabilitas perusahaan manufaktur 
cenderung mendekati nilai maksimumnya dan standar deviasi sebesar 8,886.  

Media exposure memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimun 1. Mean dari 
variabel media exposure yaitu 0,638 dan standar deviasi sebesar 0,482. Variabel 
pengungkapan CSR memiliki nilai minimum sebesar 0,055 yang berarti nilai 
terendah pengungkapan CSR yaitu perusahaan PT Panasia Indo Resource Tbk 
(HDTX) tahun 2018, 2019, dan 2020. Nilai maksimum dari pengungkapan CSR 
sebesar 0,593 yang berarti nilai tertinggi dari  pengungkapan CSR dimiliki 
perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) tahun 2018, 2019, dan 2020. Mean 
dari pengungkapan CSR adalah sebesar 0,209 artinya rata-rata pengungkapan 
CSR pada 276 sampel perusahaan manufaktur adalah 0,209. Rata-rata 
pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur cenderung rendah dan standar 
deviasi sebesar 0,118.  
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Tabel 3. Hasil Analisis Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,182 0,013  13,567 0,000 
Kepemilikan Asing 0,000 0,000 0,095 1,611 0,108 
Kepemilikan 
Manajerial 

-0,001 0,000 -0,141 -2,404 0,017 

Profitabilitas 0,002 0,001 0,144 2,441 0,015 
Media Exposure 0,036 0,014 0,145 2,487 0,013 

 Adjusted R Square 0,109     
 F Hitung  6,123     
 Sign. F 0,000     

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil persamaan regresi yang disajikan pada Tabel 4 hasil nilai 
konstanta (α) 0,182 menunjukkan bahwa apabila kepemilikan asing (X1), 
kepemilikan manajerial (X2), Profitabilitas (X3), dan media exposure (X4) sama 
dengan nol, maka nilai pengungkapan Corporate Social Responsibility (Y) akan 
meningkat sebesar 0,182. Nilai koefisien β1 = 0,000 menunjukkan bahwa jika nilai 
kepemilikan asing (X1) naik satu persen, maka nilai pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.000 persen dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. Nilai koefisien β2 = -0.007 menunjukkan bahwa 
jika nilai kepemilikan manajerial (X2) naik satu persen, maka nilai pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,017 persen 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai koefisien β3 = 0.002 menunjukkan 
bahwa jika nilai profitabilitas (X3) naik satu persen, maka nilai pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,002 
persen dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai koefisien β4 = 0,036 
menunjukkan bahwa jika nilai media exposure (X4) naik satu persen, maka nilai 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (Y) akan meningkat sebesar 0,036 
persen dengan asumsi variabel lainnya konstan.  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui dan mengukur 
kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel independen. Nilai 
Adjusted R Square pada model regresi yang digunakan adalah sebesar 0,109. Ini 
berarti variasi intensitas pengungkapan Corporate Social Responsibility pada 
perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kepemilikan asing, kepemilikan 
manajerial, profitabilitas, dan media exposure sebesar 10,9%, sedangkan sisanya 
sebesar 89,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

Uji kelayakan model (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model penelitian ini, model yang digunakan layak atau tidak sebagai analisis 
untuk menguji pengaruh variabel bebas pada variabel terikat. Model regresi yang 
digunakan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 6,123 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian 
ini layak atau variabel kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, profitabilitas, 
dan media exposure dapat menjelaskan variabel pengungkapan CSR pada 
perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 
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Hal ini membuktikan bahwa model ini layak untuk diteliti dan dilanjutkan dengan 
pembuktian hipotesis.  

Hipotesis pertama (H1) yaitu kepemilikan asing yang tinggi berpengaruh 
positif terhadap intensitas pengungkapan CSR ditolak. Berdasarkan hasil analisis 
regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,108 lebih besar dari 0.05 yang 
berarti bahwa kepemilikan asing tidak memiliki berpengaruh terhadap intensitas 
pengungkapan CSR. Besar atau kecilnya kepemilikan asing yang ada dalam suatu 
perusahaan tidak memberikan pengaruh pada intensitas pengungkapan CSR. 
Kepemilikan asing di Indonesia nyatanya belum concern terhadap masalah 
lingkungan dan menjadikan masalah lingkungan sebagai isu kritis yang secara 
luas harus diungkapkan dalam laporan tahunan (Irhami & Diana, 2020). Penelitian 
ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa kepemilikan 
asing dalam perusahaan mampu meningakatkan intensitas pengungkapan CSR. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & 
Sudana (2018), Kardiyanti Ni Kadek Elma (2020), Singal (2017), Darma et al. (2019), 
dan Irhami & Diana (2020). 

Hipotesis kedua (H2) yaitu kepemilikan manajerial yang tinggi berpengaruh 
positif terhadap intensitas pengungkapan CSR ditolak. Berdasarkan hasil analisis 
regresi menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai koefisien 
regresi sebesar -0,001, artinya kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
terhadap intensitas pengungkapan CSR. Hal ini berdasarkan hasil statistik 
deskriptif, rata-rata kepemilikan manajerial dalam perusahaan cenderung rendah, 
dengan kepemilikan manajerial yang masih sedikit menyebabkan manajemen 
belum dapat memaksimalkan kinerjanya untuk memenuhi tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sebaliknya dengan jumlah kepemilikan manajerial yang tinggi dalam 
perusahaan, hanya akan meningkatkan motivasi manajer dalam melaksanakan 
kegiatan yang menghasilkan banyak keuntungan  secara langsung dan 
mengesampingkan kegiatan-kegiatan yang tidak secara langsung menghasilkan 
laba (Visesha & Efendi, 2019). Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan 
berlakunya teori stakeholder yang menyatakan bahwa, adanya kepemilikan 
manajerial yang tinggi akan meningkatkan intensitas pengungkapan CSR. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian Visesha & Efendi (2019) dan Rivandi & 
Annisa (2020), yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif terhadap intensitas pengungkapan tanggung jawab perusahaan. 

Hipotesis ketiga (H3) yaitu profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
intensitas pengungkapan CSR diterima. Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,015 
lebih kecil dari 0,05. Profitabilitas  yang tinggi membuat manajer memiliki 
kesempatan lebih banyak melakukan CSR dan mengungkapkan CSR, hal tersebut 
dikarenakan kinerja perusahaan yang baik sehingga mampu mengalokasikan 
lebih banyak laba untuk aktivitas sosial perusahaan (Widyastari & Sari, 2018). 
Profitabilitas bisa menjadi tolak ukur perusahaan dalam pengungkapan CSR, 
karena semakin besar nilai profitabilitas perusahaan, manajemen mempunyai 
kemampuan dalam meningkatkan aktivitas CSR secara lebih baik. Hasil pada 
penelitian ini berhasil mengungkapkan berlakunya teori stakeholder yang 
menyatakan adanya profit yang tinggi mampu meningkatkan aktivitas CSR dan 
pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widyastari & 
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Sari (2018), Pakpahan & Rajagukguk (2018), Yuliskayani & Damayanthi (2018), 
Irhami & Diana (2020), dan Permadiswara & Sujana (2018) yang menyatakan 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan CSR. 

Hipotesis keempat (H4) yaitu media exposure yang berpengaruh positif 
terhadap intensitas pengungkapan CSR diterima. Berdasarkan hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel media exposure yang 
dihasilkan sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05. Semakin banyak informasi yang 
diungkapkan melalui media maka intensitas pengungkapan CSR semakin 
meningkat. Media menjadi alat komunikasi yang dapat digunakan oleh perushaan 
untuk menyampaikan berbagai informasi aktivitas perusahaan. Penelitian ini 
berhasil membuktikan teori stakeholder dan teori legitimasi  bahwa informasi 
pengungkapan CSR yang dipublikasikan melalui media memudahkan para 
stakeholder mengetahui kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan dan secara 
tidak langsung dapat mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap 
perusahaan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Darma et al. (2019), 
Putri et al. (2020), (Permadiswara & Sujana, 2018), (Arikarsita & Wirakusuma, 
2020),  Yuliskayani & Damayanthi (2018), dan Sandityas (2018) yang menyatakan 
bahwa media exposure berpengaruh terhadap intensitas pengungkapan corporate 
social responsibility.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data secara statistik dan pembuktian empiris 
berdasarkan teori stakeholder dan teori legitimasi, dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas dan media exposure berpengaruh positif terhadap intensitas 
pengungkapan CSR. Kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh pengaruh 
terhadap intensitas pengungkapan CSR. Artinya besar kecil kepemilikan asing 
tidak bepengaruh terhadap intensitas pengungkapan CSR. Kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif terhadap intensitas pengungkapan CSR, semakin 
besar kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan akan menurunkan 
pengungkapan CSR.  
 Adapun saran-saran yang dapat diberikan peneliti terkait hasil penelitian. 
Bagi perusahaan dapat memperluas pengungkapan CSR karena tingkat 
pengungkapan CSR perusahaan manufaktur cenderung rendah dan bagi 
regulator agar mempertegas sanksi yang diberikan kepada perusahaan yang tidak 
mengungkapan CSR. Penelitian ini menunjukkan besarnya nilai adjusted R2 yang 
kecil diharapkan bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan variabel bebas 
lainnya yang diduga dapat mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responsibility. Penelitian ini hanya memperoleh data dan informasi dari laporan 
tahunan dan menggunakan GRI G4 sebagai pedoman diharapkan bagi penelitian 
selanjutnya menambahkan laporan keberlanjutan sebagai sumber informasi 
mengenai pengungkapan CSR yang dilaporkan perusahaan dan menggunakan 
pedoman terbaru yaitu GRI standard.    
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